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ABSTRACK

Disseminating the program or policy has made by an institution is one of the role as a public relations that make public can obtain information about the program. The dissemination in this research is referred to information dissemination done by the division of public communications Ministry of Public Works and People's Housing to the community of one million homes program through social media facebook wich is social media with the most users in indonesia. Facebook account to disseminate the One Million House program is a Facebook fanpage from the Ministry of Public Works and the Public Housing @kemenpupr. This study aims to see how the role of public relations disseminated in the One Million House program to the community through social media facebook with research methodology descriptive qualitative and use two way symmetrical models of communication. Researchers assessed the role in disseminating information about the program of one million homes have been running quite well. The flow of communication running balanced between the Public Relations and community even though there are still deficiency. The Public Relations has done the role of expert advisors, communication and technical facilitators well, but for the role as a problem solving facilitator, public relations only as a community facilitator with the directorate general of the provision of housing which is a program manager of one million homes.
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Pendahuluan
Program Satu Juta Rumah ini adalah program Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang dikelola oleh Direktorat Jendral (Ditjen) Penyediaan Perumahan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sejak 1 Mei 2015. Program ini merupakan gerakan bersama antara Pemerintah Pusat, Daerah, Dunia Usaha (pengembang) dan masyarakat untuk mewujudkan kebutuhan akan hunian, khususnya bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), yaitu masyarakat yang berpenghasilan 2,5-4 juta, untuk memiliki hunian yang layak melalui Rumah Susun, Rumah Khusus, Rumah Swadaya serta Rumah Umum dan Komersial. (http://sejutarumah.id/index.php/halaman/detail/13/tentang-program-sejuta-rumah diakses pada 03/10/2017)
Semenjak digagasnya program Satu Juta Rumah pada tahun 2015, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan mengenai publikasi program Satu Juta Rumah, diketahui Sub Divisi Komunikasi Publik sudah melakukan berbagai macam publikasi, yaitu berupa berupa press release (one day one release), Advetorial, kegiatan pameran, talkshow, media social (Facebook, twitter dan Instagram) dan website.
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini memfokuskan pada diseminasi di media sosial facebook dengan akun fanspage yang dikelola oleh humas Biro Komunikasi Publik Kementerian PUPR yaitu @kemenPUPR. Alasan peneliti memilih media sosial facebook karena pengaruh internet untuk penyebaran informasi pada era new media  saat ini sangatlah besar, khususnya bagi seorang humas. Memasuki dunia Cyber Public Relations, seorang humas dituntut untuk mampu menyebarkan informasi mengenai perusahaan/lembaganya menggunakan media internet. Menurut data Internet World  Stats yang dikutip dari Katalog Statistik Telekomunikasi Indonesia 2015, Indonesia memiliki 30,5% pengguna internet yang menjadikan Indonesia berada pada urutan ke delapan negara pengguna internet terbesar di dunia tahun 2015. Di Asia, Indonesia berada pada urutan ke empat di bawah China, India, dan Jepang. (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2015:23)
Tujuan penggunaan internet yang di kutip dari Katalok Statistik Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2015, di Indonesia sendiri sebesar 82,05% masyarakat Indonesia menggunakan internet bertujuan untuk mengakses media sosial, barulah 73,50% untuk mendapatkan informasi (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2015:39). Berdasarkan fakta tersebut peneliti memilih untuk memfokuskan penelitian ini kepada diseminasi melalui media social Facebook.
Berdasarkan data Agustus 2017 menurut We Are Social dan Hootsuite, Facebook sendiri adalah salah satu media sosial dengan pengguna akun terbesar di dunia yaitu mencapai 2.046 milyar pengguna aktif, diikuti oleh youtube dan whatsapp. (KEMP, 2017 https://wearesocial.com/blog/2017/08/three-billion-people-now-use-social-media diakses pada 04/10/2017).
Untuk Indonesia sendiri menurut data pada bulan januari menempati peringkat ke empat negara dengan pengguna akun Facebook terbanyak di dunia (106.000.000 users), dan Jakarta peringkat ke empat kota dengan pengguna akun Facebook terbanyak di dunia (16.000.000 users) (KEMP, 2017 https://wearesocial.com/special-reports/digital-in-2017-global-overview diakses pada 04/10/2017)
Berdasarkan jumlah pengikut terbanyak diantara akun media sosial resmi Kementerian PUPR yaitu instagram 108.144 followers, youtube 8257 subscribers dan twitter 252.986 followers, facebook untuk saat ini total fans atau akun yang menyukai halaman Facebook adalah 277.763 pengguna dan telah diikuti oleh 279.158 pengguna Facebook yang menjadikan media sosial dengan pengikut terbanyak sehingga peneliti lebih memfokuskan untuk meneliti pada media sosial facebook.  
Berdasarkan fakta dan data yang telah peneliti sampaikan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana peran humas dalam diseminasi program Satu Juta Rumah dengan media sosial facebook yang merupakan salah satu jejaring sosial dengan pengguna terbesar dan dunia. Dengan fakta bahwa banyaknya masyarakat Indonesia yang menggunakan internet untuk tujuan membuka media sosial apakah program Satu Juta Rumah bisa tersebarluaskan kepada masyarakat dan masyarakat bisa mendapatkan informasi mengenai program tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran humas dalam mendiseminasikan program Satu Juta Rumah kepada masyarakat melalui media sosial Facebook. Hasil dari penelitian ini dari segi teoritis diharapkan mampu mengembangkan penelitian di bidang ilmu komunikasi khususnya dalam peran praktisi Komunikasi Publik tentang bagaimana cara  mendiseminasikan program melalui media sosial Facebook Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Dari segi praktisi penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia hubungan masyarakat untuk mengetahu sejauh mana peran seorang humas instansi pemerintahan secara luas.

Metodologi Penelitian
Peneliti menggunakan paradigma post positivisme dalam penelitian ini. Dalam buku filsafat ilmu komunikasi oleh Elvinaro dan Bambang (2011:102) Post positivisme memandang sebuah realitas dengan adanya peran serta subjek yang menentukan ada tidaknya realitas. Secara epistemologis, hubungan antara pengamat atau peneliti dengan objek atau realitas yang diteliti tidaklah bisa dipisahkan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor berpendapat bahwa pendekatan kualitatif ialah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2013:4). Dari pendapat tersebut peneliti merasa bahwa metode ini cocok untuk diaplikasikan pada penelitian kali ini, karena peneliti menginginkan jawaban dari subyek penelitian berupa penjelasan detail tentang apa yang mereka alami dan ketehaui. Dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-data utama dan sekaligus data tambahannya. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah data tambahan (Moleong, 2013:157)
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai Peran hubungan masyarakat pada Biro Komunikasi Publik Ditjen Penyediaan Perumahan dan Komunikasi Publik Sekertariat Jendereal Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat dalam mendiseminasikan program Satu Juta Rumah kepada masyarakat melalui media sosial facebook. Peneliti hanya menjelaskan tentang bagaimana peran humas dalam kegiatan penyebaran informasi melalui media sosial facebook, dengan memberikan uraian secara apa adanya dan sistematis sesuai fakta-fakta yang ditemukan oleh peneliti di lapangan karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata serta pengamatan melalui pengetahuan, tanggapan, atau persepsi, tindakan dan aktivitas yang dilakukan subyek penelitian.
Pegumpulan data primer pada penelitian ini peneliti menggunakan cara wawancara mendalam karena dengan wawancara mendalam peneliti bisa menanyakan kepada narasumber mengenai tema penelitian ini secara mendetail
Data sekunder peneliti dapatkan dari beberapa buku yang membahas tentang masalah yang sedang diteliti peneliti serta dari beberapa penelitian yang sejenis dengan yang sedang peneliti lakukan atau disebut sebagai penelitian kepustakaan yaitu dilakukan dengan cara mempelajari literatur, buku-buku dan tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini
Teknik Analisis Data dalam Penelitian ini menggunakan teknik analisa data secara kualitatif, dimana dalam penelitian tidak diperlukan pembuktian hipotesa tetapi membuat gambaran dari data-data yang diperoleh berupa kata-kata dan bukan berupa angka. Analisis data dalam penelitian kualitatif harus dimulai sejak awal. Data yang diperoleh di lapangan harus segera dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis. 
Lokasi pada penelitian ini adalah di Sub Bagian Komunikasi Publik, Direktorat Jendral Penyediaan Perumahan dan Biro Komunikasi Publik Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat dan Jl. Pattimura 20, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12110 yang dimulai dari awal 01 Juli 2017 sampai 22 Desember 2017. 
Validitas data dilakukan dengan Triangulasi. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dengan key informan dan informan. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat suatu kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda selama penelitian kualitatif

Model Two-Way Symmetrical
	Model two-way symmetrical menekankan pada adanya kemauan dari dua belah pihak untuk saling menyesuaikan diri. Model inilah yang kemudian diklaim oleh Grunig dan Hunt sebagai model yang paling baik yang dapat menentukan kesuksesan praktek PR dalam organisasi (Butterick, 2012:34)
Karakter utama dari model ini adalah adanya kemauan kedua belah pihak untuk berdialog – tidak hanya membujuk, namun juga mendengarkan, mempelajari, dan mengadaptasi perilaku dari pihak-pihak yang berdialog (Butterick, 2012:33). Model ini mensyaratkan komunikasi dua arah yang jujur dan memposisikan kedua pihak yang berkomunikasi dalam kedudukan seimbang. Komunikasi yang dijalin antara organisasi dan publik bertujuan untuk menciptakan mutual understanding. Dalam model ini, komunikasi dijalankan secara dua arah dengan efek yang seimbang.
Alasan peneliti memilih model Model Two Way symmetrical adalah dikarenakan untuk diseminasi program sejuta rumah melalui media sosial facebook merupakan media komunikasi yang didalamnya terdapat kolom comment, kirim pesan dan wall dimana pembaca atau masyarakat bisa memberikan feedback secara langsung mengenai informasi yang disampaikan oleh humas. Media sosial facebook adalah media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi sehingga feedback yang diberikan akan tersampaikan langsung dan diperhatikan oleh humas organisasi. Dari segi pesan yang disampaikan juga sesuai dengan model two way symmetrical yaitu pesan atau informasi yang disampaikan adalah informasi yang benar dan sangat diperhatikan oleh humas. Publikasi ini bertujuan untuk menyebarkan informasi mengenai perkembangan yang terjadi di penyediaan perumahan, berisikan informasi dan berita mengenai program sejuta rumah yang memang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peran Humas Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Dalam Diseminasi Program Satu Juta Rumah Di Media Sosial Facebook
Penasehat Ahli (Expert Prescriber)
	Peran sebagai penasehat ahli dalam diseminasi program satu juta rumah, praktisi humas membantu menajemen dengan pengalaman dan ketrampilan mereka untuk mencari solusi bagi penyelesaian masalah humas yang dihadapi oleh perusahaan. Dalam kondisi ini manajemen percaya bahwa sebagai ahli, praktisi humas akan menemukan solusi yang tepat bagi masalah humas yang dihadapi (Ruslan, 2007:20). Menurut peneliti humas Biro Kompu melakukan peran tersebut dalam bentuk evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan diseminasi di media sosial facebook, karena sebagai peran penasehat ahli humas memiliki kemampuan untuk mencari solusi dalam kegiatan diseminasi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mencari solusi untuk melihat media apakah yang efektif sebagai media diseminasi kepada masyarakat, konten seperti apa yang ingin diketahui masyarakat sehingga program satu juta rumah bisa tersampaikan dengan baik.
	Key Informan  menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan untuk melihat grafik perkembangan media sosial Facebook, dari segi followersnya, jumlah postingan yang sudah didiseminasikan selama satu bulan, bagaimana jumlah like, komen dan share setiap postingan serta melihat postingan apa yang menjadi 5 besar postingan terpopuler dan dijadikan rekomendasi untuk diseminasi di media sosial Facebook pada bulan berikutnya. 

Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator)
Beberapa fungsi dari Biro Kompu Kementerian PUPR adalah Pengelolaan dan pelayanan informasi publik Kementerian berupa penyelenggaraan publikasi bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat serta pengelolaan dan penyebarluasan informasi. 
Peran sebagai fasilitator komunikasi adalah dimana Praktisi humas berperan sebagai mediator informasi antara perusahaan dengan publiknya. Fungsi utama yang dijalankan adalah memfasilitasi pertukaran informasi sehingga manajemen dapat mendengar dan memahami apa yang diinginkan publik dan demikian pula sebaliknya, publik juga mendengar dan memahami apa yang diharapkan oleh manajemen (Ruslan, 2007:20). Pada humas Biro Kompu dalam diseminasi program satu juta rumah di media sosial facebook Humas berperan sebagai media untuk menyampaikan perkembangan dan capaian dari program satu juta rumah dengan menggunakan media sosial facebook, tentu saja feedback dari masyarakat bisa terpantau oleh humas. Disnilah peran humas untuk menyampaikan setiap tanggapan tersebut pada Ditjen Penyediaan Perumahan agar ditindak lanjuti kepada direktorat yang bersangkutan sehingga apa yang menjadi masukan atau keinginan masyarakat bisa didengarkan oleh Kementerian. Namun menurut peneliti dalam peran ini masih terdapat kekurangan karena proses penyampaian tanggapan ini harus melalui tahap-tahap ke direktorat sehingga dalam membalas tanggapan tersebut humas membutuhkan waktu yang lama.
Program satu juta rumah ini adalah program yang dikelola oleh ditjen penyediaan perumahan, namun karena media sosial facebook ditjen penyediaan perumahan sedang tidak aktif maka diseminasi melalui media sosial facebook dilakukan menggunakan facebook Kementerian PUPR. Walaupun dari segi pengikut fanspage hal ini menjadi kelebihan tersendiri namun dari segi penyampaian tanggapan malah menjadi hambatan. Setiap tanggapan atau pertanyaan dari masyarakat yang disampaikan di fitur comment, kiriman maupun pesan disampaikan ke humas ditjen penyediaan perumahan, lalu humas ditjen tentu saja harus menyampaikan dan meminta jawaban atau tanggapan kepada direktorat yang ada di ditjen penyediaan perumahan. Proses inilah yang menurut peneliti sedikit menghambat peran humas biro Kompu sebagai media komunikasi antara Kementerian PUPR dengan masyarakat.

Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process Fasilitator)
	Sebagai pemecahan masalah praktisi humas membantu manajemen melalui kerjasama dengan bagian lain dalam perusahaan untuk menemukan pemecahan masalah yang terbaik bagi masalah public relations secara rasional dan profesional. Namun biro Kompu bukanlah humas yang menangani langsung kegiatan humas dari program satu juta rumah. 
	Biro Kompu merupakan pusat dari sub bagian humas Ditjen Penyediaan Perumahan yang mengelola secara langsung kegiatan humas dari program satu juta rumah, sehingga masalah yang terjadi terkait program satu juta rumah dilakukan oleh humas Ditjen Penyediaan Perumahan. Berdasarkan hambatan yang disampaikan key informan maupun informan sejauh ini kendala yang dihadapi oleh humas dalam diseminasi program satu juta rumah adalah kurangnya tenaga kerja dan banyaknya pertanyaan atau tanggapan yang bersifat teknis yang jawabannya harus dikoordinasikan terlebih dahulu kepada Ditjen Penyediaan Perumahan
	Sebagai bentuk pemecahan masalah dalam diseminasi program satu juta rumah, menurut peneliti humas biro Kompu berkoordinasi dengan ditjen-ditjen lain hanya untuk mendapatkan data terkait informasi yang akan disebarkan, namun apabila ada masalah atau tanggapan dari masyarakat terkait dengan kebijakan dari direktorat lain biro humas Kompu akan mengembalikan ke direktorat tersebut.  
	Karena proses feedback yang harus melalui tahap-tahap penyampaian kepada ditjen lain, seperti pada program satu juta rumah tanggapan di media sosial facebook Kementerian disampaikan ke Humas Ditjen Penyediaan Perumahan, lalu humas ditjen harus berkoordinasi lagi dengan ditjen-ditjen yang ada. 

Teknisi Komunikasi (Communication Technician)
	Humas Biro Komunikasi Publik berperan sebagai fasilitator komunikasi sejalan dengan peran Humas sebagai Teknisi Komunikasi dalam pengelolaan media sosial facebook dalam diseminasi program Satu Juta Rumah. Setiap postingan yang ada di fanspage @kemenpupr ditulis dan dikembangkan oleh Humas Biro Komunikasi Publik. Kegiatan merancang, membuat editorial plan, dan pengelolaan materi diseminasi program satu juta rumah di media sosial ini lah yang harus dilakukan dengan menggunakan keahlian komunikasi sebagai peran humas. Selain keahlian komunikasi sebagai teknisi komunikasi peran humas dalam penelitian ini juga memerlukan keahlian jurnalistik. 
Pernyataan dari informan 3 menyatakan bahwa untuk diseminasi program satu juta rumah, sumber informasinya berasal dari kegiatan liputan humas pada saat mengikuti kegiatan pimpinan, atau kegiatan-kegiatan lainnya di ditjen penyediaan perumahan. Informasi ini akan diolah dan kemudian dikirimkan ke Biro Kompu Kementerian untuk di diseminasikan di media sosial facebook. tetapi dari biro Kompu kementerian juga tetap melakukan kegiatan liputan, dan pengolahan berita, tetapi lebih kepada kegiatan Pak Menteri Basuki atau kegiatan yang lebih besar.
Komunikasi Hubungan Masyarakat Dalam Diseminasi Program Satu Juta Rumah di media sosial Facebook Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Biro Kompu sebagai pengelola dan penyedia informasi bagi publik, elemen-elemen diseminasi yang dilakukan sesuai dengan model two way symmetrical yang peneliti gunakan. Pada model komunikasi simetris dua arah terdapat elemen sumber, pesan, penerima/publik dan feedback. Alur komunikasinya berjalan seimbang antara humas Biro Kompu dan juga masyarakat. Pada media sosial Facebook dilihat dari kolom komentar disetiap postingan khususnya postingan satu juta rumah, masyarakat ikut serta dalam memberikan tanggapan terhadap informasi-informasi yang disampaikan oleh humas, dan juga humas menyampaikan tanggapan-tanggapan dari masyarakat ke direktorat-direktorat yang bersangkutan. Tetapi apabila tanggapan tersebut masih bisa dijawab oleh humas Biro Kompu dan tidak bersifat teknis, maka humas Biro Kompu akan menjawab dari komentar masyarakat.
	Model two way symmetrical menekankan komunikasi dua arah yang jujur adalah bagian penting dan memposisikan kedua pihak yang berkomunikasi dalam kedudukan seimbang. Komunikasi yang terjalin antara organisasi dengan publiknya adalah untuk mutual understanding. Tentunya ini sesuai dengan budaya dari organisasi pemerintahan yang bertindak demi kepentingan bersama dan memperhatikan aspirasi-aspirasi dari masyarakat. Dalam diseminasi program satu juta rumah di media sosial Facebook humas Biro Kompu Kementerian secara langsung memberikan informasi dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh menteri pekerjaan umum dan perumahan, kegiatan satu juta rumah di Ditjen Penyediaan Perumahan serta dari sumber-sumber yang kompeten.
Media sosial Facebook Kementerian PUPR yang digunakan sebagai media diseminasi kepada masyarakat memiliki fitur yang bisa membantu masyarakat untuk menyampaikan tanggapan mereka sehingga organisasi tahu apa yang masyarakat inginkan. Biro Komunikasi Publik sebagai pengelola dari diseminasi program satu juta rumah di media sosial Facebook Kementerian PUPR berperan untuk membuat, mengolah dan menyampaikan informasi satu juta rumah dari setiap perkembangan dan pencapaiannya sehingga menjadi penghubung antara masyarakat dengan organisasi. 
Setiap kegiatan diseminasi terlebih dahulu dirancang editorial plannya, agar berita yang tersampaikan kepada masyarakat bisa lebih teratur dan terencana dengan baik. Seperti yang di sebutkan oleh key informan pada hasil penelitian, pada bulan agustus kegiatan diseminasi di media sosial facebook lebih banyak membahas tentang perumahan dan juga program satu juta rumah hal ini sesuai dengan editorial plan yang diberikan kepada peneliti.
	Pesan yang disampaikan di media sosial Facebook berisikan hasil capaian, perkembangan dari program satu juta rumah, serta kegiatan-kegiatan kunjungan yang dilakukan pemerintah dalam program satu juta rumah serta informasi terkait data-data yang dibutuhkan oleh masyarakat. konten yang disebarkan di media sosial Facebook dibagi menjadi 2 jenis yaitu 
1. Kegiatan harian dengan hashtag Kabar PUPR (#KabarPUPR)
Biasanya informasi #KabarPUPR adalah konten yang bersifat accidentil atau berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh Kementerian PUPR 
2 Informasi yang bersifat timeless atau informasi yang tidak ada batasan waktunya dengan hashtag info PUPR (#infoPUPR). Untuk info PUPR dalam dalam kegiatan publikasinya menggunakan editorial plan dengan periode  setiap 1 minggu atau 2 minggu dibentuk oleh humas Biro Kompu. 
Proses penulisan pesan untuk diseminasi program satu juta rumah dilakukan dari data yang dikirimkan dari sumber tersebut biasanya masuk dalam bentuk release dan juga ada foto/video. Dari release tersebut barulah tim membuat caption, karena untuk diseminasi di media sosial khususnya Facebook humas tidak mungkin menggunakan bahasa yang sama seperti dalam penulisan press release. 
Bisa dilihat dari contoh postingan di fanspage Kementerian PUPR pada lampiran bahwa dalam penulisan caption di media sosial humas menggunakan bahasa yang ringan dan mudah dipahami. pada awal paragraf humas menulis pembukaan dengan menarik perhatian pembaca mengenai keunikan dari rumah khusus nelayan labuan lalar, barulah di bagian tengah sampai akhir caption humas memberikan data yang ingin disampaikan. Foto yang digunakan adalah foto yang beresolusi tinggi, dan memiliki kesan tersendiri dari sudut pandang yang menarik, sehingga memiliki nilai estetika di dalamnya. Setelah caption dibuat dan di setujui untuk di sebarkan, maka humas bisa melakukan posting di media sosial Facebook.
Publik dari program satu juta rumah adalah Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), yaitu masyarakat yang berpenghasilan 2,5-4 juta. pada media sosial Facebook jumlah fans dan total pengikutnya sudah lebih dari 200ribu, yaitu 286.886 menyukai 288,487 mengikuti. Dengan jumlah pengikut yang banyak tentu saja informasi yang disebarkan bisa dilakukan dengan efektif dan informasi bisa sampai kepada masyarakat.
Setiap informasi disampaikan kepada masyarakat secara terbuka dan jujur sehingga masyarakat bisa memahami program satu juta rumah. Pengelolaan dan pelayanan informasi publik Kementerian bertujuan untuk membangun hubungan dengan masyarakat sehingga program satu juta rumah pun berhasil mencapai kesejahteraan masyarakat. Pada diseminasi di media sosial Facebook tentu saja humas mengharapkan adanya tanggapan dari masyarakat sebagai bentuk informasi program satu juta rumah sudah tersampaikan dengan baik atau tidak, baik itu berupa like, komen ataupun share. Tanggapan itu tentu saja sangat dibutuhkan dan diperhatikan oleh humas biro komunikasi. Karena dengan adanya tanggapan tersebut humas bisa mengetahui apakah pesan yang mereka sampaikan sudah diterima oleh masyarakat, apakah ada kekurangan dari informasi tersebut ataupun masukan-masukan untuk Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
Tidak hanya menjadi komunikan pada Media sosial Facebook masyarakat dalam informasi  program satu juta rumah, namun bisa juga sebagai sumber. Karena pada Facebook terdapat fitur-fitur untuk masyarakat mengirimkan aspirasinya kepada organisasi melalui humas Biro Kompu. Bisa melalui pesan, komentar atau menulis kiriman langsung di kolom kiriman fanspage @kemenPUPR. 
Tanggapan yang berupa masukan untuk direktorat jenderal terkait, maka humas Biro Kompu akan menyampaikan hal tersebut agar bisa ditindak lanjuti atau dijawab sesuai dengan direktoratnya. Karena tentu saja Biro Kompu menyebarkan informasi dari berbagai direktorat yang juga memiliki berbagai program dan kebijakan yang informasinya ingin diketahui oleh masyarakat. 
Media sosial Facebook berupa fanspage menurut peneliti sudah sangat lengkap dari segi fitur-fitur yang disediakan. Selain fitur untuk penyebaran yang baik, fanspage juga menyediakan fitur insitght (wawasan) yang bisa menjadi fitur evaluasi dalam diseminasi yang dilakukan. Pada Biro Kompu Kementerian evaluasi dilakukan secara keseluruhan dari penggunaan media sosial Facebook, bukan berdasarkan program yang disebarkan. Biro Kompu menggunakan fitur wawasan ini untuk melihat kinerja fanspage @kemenPUPR. Dengan menggunakan wawasan humas bisa melihat data demografi dari penyuka halaman dan bagaimana publik menanggapi kiriman-kiriman yang sudah didiseminasikan oleh humas. 
Data yang diberikan dari wawasan ini bisa berupa tampilan metrik tentang kinerja fanspage Kementerian PUPR. Mulai dari berapa kali jumlah klik setiap kiriman, like, komentar, share, jumlah tayangan video dan sebagainya. Selain memberikan hasil interaksi, wawasan ini juga bisa menganalisa kapan waktu pengikut-pengikut fanspage  lebih aktif. Sehingga humas bisa mengetahui kapan harus melakukan diseminasi agar interaksi dari pengikut bisa lebih efektif.  (sumber: https://www.Facebook.com/help/794890670645072/?helpref=hc_fnav diakses pada 05/12/17 jam 06.46 WIB)
Kegiatan evaluasi ini dilakukan oleh humas setiap bulan, jadi humas akan melihat kiriman mana yang menjadi 5 kiriman dengan interaksi tertinggi dari publik. Hasil evaluasi inilah yang nanti dijadikan acuan untuk kegiatan posting bulan-bulan berikutnya.

Kesimpulan 
Humas biro kompu sudah melakukan peran sebagai penasehat ahli, fasilitator komunikasi dan teknisis komunikasi dengan baik, namun untuk peran sebagai fasilitator pemecahan masalah humas biro kompu hanya sebagai fasilitator masyarakat dengan ditjen penyediaan perumahan yang merupakan pengelola dari program satu juta rumah. Humas tidak ikut berperan dalam pemecahan masalahnya karena di ditjen penyediaan perumahan juga terdapat subbagian humas yang berkoordinasi secara langsung dengan direktorat-direktorat yang ada di ditjen penyediaan perumahan untuk pemecahan masalahnya.
Sebagai teknisi komunikasi dan Fasilitator Komunikasi Biro Kompu sebagai pengelola dan penyedia informasi bagi publik, elemen-elemen diseminasi yang dilakukan sesuai dengan model two way symmetrical yang peneliti gunakan, yaitu elemen sumber, pesan, penerima/publik, feedback. Alur komunikasinya berjalan seimbang antara humas Biro Kompu dan juga masyarakat. Walapun tanggapan dari masyarakat membutuhkan waktu untuk ditindak lanjuti atau di respons karena harus berkoordinasi dengan ditjen penyediaan perumahan.

Saran
Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti juga memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja bagian Humas Biro Komunikasi Publik, bisa melakukan posting mengenai satu juta rumah dimedia sosial facebook lebih sering lagi, karena untuk saat ini peneliti rasa jumlah posting dari fanspage @kemenpupr masih tergolong sedikit Melibatkan humas Sub Bagian Kompu Ditjen Penyediaan Perumahan dalam kegiatan diseminasi program satu juta rumah pada media sosial facebook agar penyampaian pesan maupun tanggapan dari masyarakat bisa lebih cepat ditindaklanjuti dan pemecahan masalah bisa dilakukan. Untuk lebih memaksimalkan kinerja divisi Komunikasi Publik sebaiknya ditambah lagi tenaga kerjanya agar pembagian tugasnya lebih adil dan menjadi lebih fokus.
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